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K.{.IIA}{ FOLA HASIL BEBER.APA KLON KEI,APA SAWTT

Devional, Nasruilah2, Soemartono2, dan Dwr Asmono

AtsSTRAK

Mtksi kelapo sawit berJfuktuasi pnemrrut waktu, batk bulanar, ,n&tryn
tolwwt yag berkaitan dengan sifat intemal cycle pattern tanaman kelapa savtit dan
,epr, fisiologts tanannn kelopa sawit terhadap linghrngan tumbulnya tenttana
ter@ urrsur iklim. Kajicvt pola hasil dilahtkan melalui pendckatan modet analisis
Fwien Pengujian ini dilafukan terhdap jumlah tandon gandart/p<thory'bulm) erunr
Hon kelry sawit MK 10, MK 44, I6K 56, IilK 5g, MK 70, dan [{K s7) yans ditanant
d dn kebun perumaman yaitu kebun Dolok Sirumbah dan Totjung Garbus.
Percofun di kcbun Dolok Sinumbah dengcwt tuhtm tarant I99l dun penganurtan tusit
Jorrtoi 1995 - Desember 1999 (60 bulan) sedangkan kebun Tanlung Garhus talrun
tanant 1992 &tn pengamatan hasil lv{aret i996 - Desember 1999 (46 bulan). Hasil
penelitiut merunj*kan bahv,a pola hasil lcelrya sawit nrcngrkuti m&l Fourier
fungm pericde berkisar II-13 bulanan dan masing-tnasin4 klon mernnggapi
linghtngot (waktu) berbeda stu sma lain. Pemilihon MK 44 dapat ditafukan koern
memiliki nila raaan tinggi funfluktrusi yang relatif kecil.

Kata hrnci: Elryis guircensis, Filo lusi| mdel Fourier

ABSTRACT

htfirctim of oil pln fluctuates by tlre time, even monthly or yearly which
cqrclaed wtth oil palm intemal cycle pattern character and phvsiologic response to
tlc envitwutrent wlere it grows, eryecially to the climde. Study of pttern of oil plm
prdtct was done wing Fourier analysis model qproach. This tcst was con&tcted on
mrmber of burrch (burrcWfiee/month) cf six oil palm clones MK 10, MK 41, MK 56,
MK 58, MK 70, etd MK 87) planted in two spurate fields rumely Dolok Sirumbah dan
Tojung Gubus. The trial in Dolok Sirumbah which planted I99I was obsemed its
prdtct from Jarruary |995-December 1999 (60 montlr) meamvhile trial in Tanjung
Guhts which planted 1992, the prduct obsenwtion went on March lggGDecember
1999 (46 months). The result shows that prodwct pattern of oil palm follovts Fourier
,rr&l by period abtnt 11-13 monthly and each ckne diflercnt in rcqonse to tlre
erwironnent (time). The choosing of MK 44 can be done becau,se fi hos higher rate
wlw od smaller fluctuation.

Key wonds: Elaeis guineensis, pola hasil, model Fourier
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PEI{DAHULUAI\[

Prod*si kclapa sawit berfluktuasi
menurut waktu, baik bulanan maupun

tahunan, yang berkaitm dengan sifat

int€nml cycle pattern tanaman kelapa

sawit (2) dan respon fisiologis tanaman

kclapa sawit tcrhadaP linghmgan
tunrbuhnya tenrtama terhadap unsur

iklim (7). Faktor yang mernpenganrhi
prodrksi kelapa sawit Mpatdikelompok-
kan menjadi fhktor genetik dan linglung-
an. Fakts gcnetik benrpa varietas yang

ditanam, sedang faktor lingl$ngan
merupakan kombinasi dari bcrbagai

koryonen linghrngan seperti ahaya,
suhq kcsuburm trnah, kemasaman tanah

dan juga faktor biotis sep€rti gangguan
hnme dan pcnyakit.

Prodrksi bulanan kelaPa sawit di
dalam satu tahun berfluktuasi, demikian
juga dari tahun ke tahun. Beberapa fhktor
yang mcrycnganrhi flulctuasi prodrksi
ini antara lain umur tanaman dan potensi-

nya" iklim tenrtama hujan pada beberapa

tahun sebelumnya dan prakiraan tahun
nrenftgag perlakuan agronomir, ter-
utama pcmupukan dan Pengawetan
tanah, realisasi pro&rksi beberapa tahun

scbclumya 'lan faktor lain karena sebab-

sebab tcrtelrtu (6).
Sifat flultuasi ini dqat dianalisis

melalui pendekaan model Fourier yang
mcnrpakan suatu firngsi yang fixsumsi-
kao sdagai fungsi yang meirdekati
b€ntuk sinusoidal yang memiliki ayunan

dengan p€riode tertentu.
Dari nnalisis fourier dapat dihasilkan

paraGcr fisik benrpa a" sebagai

intcrsep, + sebagai amplitudo, T s$agai
pctiode da" Ok sebagai sudrt fase. Dari

paramefer fisik dapat diketahui pola hasil

suatu klon Yang daPat msncntukan

estimasi potcnsi hasil rnasing-masing

klon.

BAIIAN DAN METODE

Pcngujian dilaln*an terhadaP

produksi CIumlah tandan dalam satuan

tandan/pohon/bulan) enam Hon kelapa

sawit MK 10, MK 44, MK 56, MK 58,

MK 70 dan MK t7) yang ditanam di dta
lokasi penanarmn yaitu kebun Dolok
Sinunbah dan Tanjung Crarbus. Per-

cobaan di kebun Dolok Sinumbah

deirgan tahun tanam l99l dan pe,ng-

amatan hasil Januari l995-Desember
1999 (60 bulan) sedangkan kcbun

Tanjnng Garbus tahun tanam 1992 dan

peirgamatan hasil Maret 1996-Desember

1999 (46 bulan). Percobaan ini menrpa-

kan salah satu bagian dari program siklus
ke dm Reciprocal Recurreirt Selection

)'ang dilakukan olch Balai Pcnelitian
Marihat Pernatang Siantar Sumatera

Utara.
Tetua Dura klon-klon Yang diuji

merupakan dra Dcli origin Bah Janbi
Dolok Sinumbatu Lame dan Pabatu

sedangton tehra Pisifera/Teirera adalah

origin Ritpa Larne Dabou dan Bah

Jambi.
Kajian pola hasrl dianalisis mcnggunakan
p€rsamaan dera Fourier (l):

-f
F(t)=ao.E[". .*(* T).0. *(*+)] t,

rt
dengaa 

"o 
=iJx(t)dt

l14
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Kajun pola basil beberapa klon kelapa sawit

i
". =lixitl *,[*$)a,- Tr, \ T )
q. --: ixtt) ,-ft *1"' Tt" " \ T )

k : 1 ,2.3...
t : waktu
f : periode

Persmraan (l), dapat ditulis dalam
b€Druk la- deogan paranete,r yang lebih
mempunyar arti fisik (1,5) :

F(t) = Au * I n. 
"o, [0. +- o,, ) (2)

*r*^I:., \ r ')

Cos O. = 
8*

A\

Sin ok = 
b'
Ak

k : I ,2,3...
A. merupakan intersep/r atann
A1 merupakan arylitudo
O* merupakan sudut fase

Jika keenam klon tidak memiliki
penduga periode yang snme, maka nilai
q tidak bisa mene,lrtrlon waktu
pencapaian hasil maksfunrm antara suatu
klm dengan klon lainnya cara yang
dapat dilaktrkan adalah dengm rrcnnrun-
kan p€rsamaan (2) terhadap t (bulan)
sehingga didapatkan :

Nilai t' yang terkecil menandakan
waktu pendrga pencapaian hasil
maksimum lebih awal dibandingkan klon
lainnya 56.langkan doajat Fourier atau
nilai k yang digunakan bernilai I (3).

HASIL DAN PBMBAIIASAI\

Hasil analisis varian model Fourier

Clabel l) untuk kedua kebun menunjuk-
kan nilai F-hitung model berbeda nyata,
dapat dikemukakarr bahwa jumlah tandan
keenam klon dapat digambarkan oleh
model Fourier.

Berdasarkan nilai parameter fisik
p€,rsamaan Forrier kedua k6un (Tabel
2) memperlihatkan adanya klon yang
rremiliki nilai rataan dan arylitudo yang
tinggi yaitu MK 70. Klon deirgan rataan
tinggr den arylitudo relatif reirdah yaitu
lvlK M, klon dengan nilai rataan rendah
dan amplitudo tioggi yaitu MK 58 pada

kebun Dolok Sinumbah dan MK 56 pada

kebun Tanjung Garbus serta klon dengan
nilai rataan dan anplitudo rendah yaitu
MK IO.

Pada kebun Dolok Sinumbah,
keenam klon rnemiliki periode sekitar
12-13 bulanan. Sdangkan pada kebun
Tanjung Garbus memiliki p€riode l0-ll
bulanan

Nilai t' dapat meryerkirakan waktu
pencapaian hasil rnaksimum suatu klon.
Dari Tabel 2 terlihat bahwa nilai t' yang
paling kecil terdapat pada MK 10,

disusul MK 56, MK 58, MK 70, MK 87,
dan MK U untuk kebun Dolok
Sinurrbah, Pada kebun Tanjung Garbus
klm MK 56 rcmiliki nilai t'paling kecil
disusul MK 58, MK 70, MK 8Z MK 44,

dan MK 10.
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Tabel l. F Hitung Analisis Varian Model Fourier untuk Jumlah Tandan pada Kebun
Dolok Sinumbah dan Tanjung Garbus

Klon Berat Tandan

Dolok Sinumbatr Tanjung Garbus

MK 10

MK,.l4

MK 56

MK 58

MK 70

MK 87

3,9784**

3,0278+

6,5505**

4,8639**

16,r740**

7,5991**

4,3234**

4,9565*+

12,2440**

3,1977*

12,8800*t

3,7091*

Tabel2. Parameter Fisik Fungsi Fourier untuk Berat Tandan
' Sinumbah dan Taryung Garbus

pada Kebun Dolok

Dolok Sinumbah Ianjung Garbus

Ao A*

MK l0 1,367 0,396 t3,272 t08,938 4,016 1,656 0-386 11,215 -137,825 8,921

MK 214 1,698 0,362 12,805 175,058 6,227 1,932 0,431 10,939 -l16,093 9,411

MK 56 1,45 0,45 12,583 123,289 4,309 1,808 0,721 11,456 -177,644 7,803

MK 58 1,288 0,405 13,550 n4,910 4,325 l,7ll 0,343 11,606 -171,417 8,080

A1

MK 70 1,570 0,761 t3,406 126,336 4,705 2,065 0,691 ll,50l -155,488 8,533

MKST 1,529 0,644 12,829 152,840 5,447 1,804 0,349 11,505 -143,941 8,905

Hasil pengarnatan pola hasil ju"tlah
tandan pada kedua kebun disajikan pada

Gambar I dan 2. Gambar 1 rlnn 2 secara
umlrm meirggambarkan pola hasil untuk
keenam klon yang memperlihatkan pola
yang relatif haryir sarna.

Pada kebun Dolok Sinumbah klon-
klon yang memrliki periode 12-13 bulan
jumlah tandan tertinggi diperkirakan
amtara bulan ke-4 sanpai ke-7 dan
jumlat tandan terendah terjadi pada

bulan kel0 sampai bulan ke-13, namun

hal ini mengalami pergeseran setiap
tahunnya.

Pada kebun Tanjung Garbus yang
memiliki periode l0-ll, jumlah tanden
tertinggl diperkirakan sekitar bulan ke-7
sampai ke-9 da" ju-latr tandan terendah
terjadi pada bulan ke-13 sampai ke-15.

Dari hasil penelitian pada parameter
jumlalr tandan terlihat admya fluktuasi
hasil yang merupakan sifat internal rycle
pattern kelapa sawit dan juga pengaruh
lingkungan pada kebrur percobaan.

ll6
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Ganrbar 1. Fluktuasi jumlah tandan bulanan dugaan berdasarkan fungsi deret Fourier
pada Kebun Dolok Sinurnbah.
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Gambar 2. Fluktuasi jumlah tandan bulanan dugaan berdasarkan fungsi deret Fourier
pada Kebun Tanjung Garbus
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Trnggi rendahnya flukhrasi produksi erat
kaitannya dengan banyak sedikitnya

lumlah tandan yang dihasilkan pada klon
tersebut Secara umum produksi j,r-lah
tandan selain dipengaruhi oleh sifat
gcnetik Juga oleh fbktor iklim terutama
curah huian (defisit air).

Curah hujan merupakan salah satu

t-akor tenadinl a fluktuasi hasil dan

rncryengaruhi pembentukan dan per-

kembangan bunga l'ang meliputi rasio
mElra -;rrmlah butga betina terhadap

-rumlah tcral bunga tnisbah seks ).

kegagalan pembentukan buah umwnnya
diakibatkan oleh ketidakse'rnpurnaan
penyerbukan (4)

Diantara unsur iHino, defisit air
memihkr peran ] ang besar terhadap
prodrksi tandan. Corley (2) menyatakan

ada lima fase perkembangan organ
generatif yang peka terhadap defisit air:
(1) Inisiasi pembentukan bunga terjadi
44 bulan sebelum rnatang frsiologis; (2)
Pembentukan perhrasan bunga terjadi 36-
23 bulan sebelum rnatang fisiologis; (3)
Difsensiasi seks bunga terjadi 17 bulan

tt7
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sebelum matang fisiologis; (4) Peka

aborsi bunga terjadi 12 bulan sebelum

matang fisiologis; (5) Antesis terjadr 6:l
bulan sebelum matang fisiologis.

Pengaruh kekeringan Pada fase (l)
mengakibatkan kegagalan dnlam pem-

bcnftkan b*g", pada fase (2) mcng-

akibatkan bunga tidak dapat menenrskan
perkembanganny4 pada fasc (3) nng-
akibatkan pembeirtukan bunga ceirdcrung
ke bunga jantan, pada frse (4) mcng-

akibatkan bunga gugtu dan bila
kekeringan terjadi pada fase (5) akan

mengakibatkan fertilisasi f,aog tidak
scmpurna dnn tandan bunga betina gagal
'mencapai matang fi siologis.

Peran curah hujao, hari tujaq
penyinaran matahari serta unsur hara

yang d4at discrap olch tanamn pcnting

dikarcnakan frktor-frktor tersebut vc,r-

penganrh langsung terhadap pemben-

$kan bunga.
Dari hasil penelitian yang dilahkan

oleh Sukardji dkk. (8) yang me,ncoba

untuk mengkorelasikan bcsarnya
prodrksi tandan buah segar denpn curah

hujm dm hd hujan Pada bulan Yang
bersanglartan saryai dcngan 12 bulan

scbelumnya mcryerliha&an bahwa hu-

bnngan antz.a podrksi dcngan cruah

hujan dan hari hujan berrnariasi dri ahun
ke tahun Pengartrh )Nang nyat^ (b€r'
korelasi positi| umrmya terlihat pada

10, ll dan 12 bulan sebelum pancn, hal

ini dapat dikaitkan detgan faktu abqsi
brmga yang menwut Corlry (2) terjadi 3-
6 bulan Sebelum bunga mekr atau

s*itar 9-12 bulan spbclum buah matang.

Kadasi nggatif dijrtrqai sekiar 5 dan 6

h{en ssbelum pa$g, yang daPat

dihubungkan dcngan'' masalah Pc-
nycrbukan yang kurang \1k bila curah

ll8

hujan dan hari hujan yang tinggi
terutama bila terjadi pada siang hari.

Produlci bulanan dipengaruhi oldt
kondisi iklim 7-13 bulan sebelum pancn.

Jika dilihat dri kondisi agro ktfunat di
kefua kebun pcrcobaan kekeringan yang

tcrjadi pada tahrm 1991, 1994 hn IWT
atau yang lebih dikenal dengan El Nitio
tidak bcgitu mcnmml<an prodrksi dalam

artian masih tcrdapat panen untuk setiap

bulanrryra. Hal ini bcrbeda jilca pcr-

cobaaan dilakukan di dacrah Laryung
(dacrah ya4g mcngalami musim kcring
lebih larna) penganrhnya jelas sekali

dimana prodrksi pda tahun kejadim dan

2-3 tatnm berikutnya akan turun (6).
Hasil jumlah tandnn di kchn

Tirnjung Garbus ymg rnemiliki tipe iHim
C (agak basatr) rclatif lcbih tinggi
dibandingkan kebun Dolok Sinumbah
yang memilikr tipe iklim B Oasah) hal

ini disebabkan pada kebun Tanjung

Crarbus memiliki dinamike pcrubahan

cuaca yang tebih m€'oguntungkan dengan

junlah pcnyinrm lcbih panjang yang

baik bagi pcrkcmbangan taDdan buah hal

ini scoada dcn$n pendryat Sctyawidaya
(1992\ yang mcngatakan bahwa PGm-

bagim hujan yang merata bctul dan

curah hujan ynng tinggt rblam satu tahun

nengafiUa*an Pcntbcotukan tandan

berhrrang; karena pcrtuntulan vegctatif
lcbih dominan dibandingkan Pcr-
tumbuhtn gc,ncratif.

KESIMPT]LI\N DAI\T SARAN

Dari hasil penelitian terhadap enam

klon pada paramctcr jumlah tandan

meinrnjukkan bahwa tanarnan kclapa

sawit dapat dianalisis dcngan nEng'
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bar mcnriliki nild rataan

Ft frIgi ssta ftulcansi hasil Yang
ddtcil.

Ditrrcn*m frlilor iklim memiliki

lift bcrnrlcit, se,hingga daPat

Poh basil msing'msing klon/
vrita pdabcftrgri lollasi
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